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PENGARUH PENGGTINAAN VARIBTAS HIBRIDA ,,

TERHADAP BFISIENSI PRODUKSI USAHATANI PADI
DI KABUPATEN LAMPUNG TENGAH PROVINSI LAMPT]NG

oo."n*ffi r:Tit!fr :f lL1;1,X"#J;:Jg#r"Iffi:illix,.ampung
Alamat kantor : JI. Prof S. Bro-djonegoro No. I Gedongmeneng Bandar Lampung, 35245
Alamat e-mail : suriatysitumorang@yahoo.com atau anayatislrumorang33@gmail.com

Penelitian bertujuan untuk menganalisis : (l)iffmfrr yang mempengaruhi petani daram penggunaan
benih padi varietas hibrida, dan (2) pengaruh penggunaan benihpaii varlitas-hibrida terhadap efisiensi teknis(produksi) usahatani padi-di.Kabupaten Lampung Tengah. PenelitLn dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2010.
Petani responden terdiri dari37 petani padi hibrida aan:s petani inbridayangdiambil secara acak sederhana.
Data dianalisis dengan menggunakan analisis logit, fungsi iroduksi frontier din regresi linear berganda. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa : (1). Faktor-faktor yang signifftan berpengarurr p"ositir te.iradap penggunaan
benih padi varietas hibrida_di Lampung Tengah- adaiah tuur-tuturr, p.ndupui* u.uhut*i, frekuensi mengikutipenyrluhan pertanian, tingkat pendidikan, dan jumlah angkatan kerja keiuarga t"tupi umur petani signifftan
berpengaruh negatif, dan (2)- Penggunaan benih padi varietas hibrida tidak signifftan berpengaruh terhadap
efisiensi teknis (produksi) usahatani padi di Lampung Tengah.
Kata kunci : efisiensi produl<si, efisiensi telmis, padi iarieis hibrida

ABSTRACT
The aims of research is to analyze : (1) the factors influencing farmer's choice in adoption paddy,s

ny-urid seed, and (2) lhe influencing of adoption paddy's hybrid seed to technical (production)
efficiency level of Plldy's farming in Centrai of Lampung Regency. The research was conductedduring March-June .2010. The respondents were 37 iyU.la puaav farmers and 3g inbrid paddy
farmers, were interviewed by using random sampling method. anatysis of ordinal logistic regression
was used-to adress purpose 1, while the frontier proJucfion function and multiple regression functionwas to adress purpose 2.The result of research performed that: (1) land, paddy,s?arming income,
freqwency of participation in farming torch, level of education, and household,employ were positively
significant influencing the farmer's choice_ in adoption paddy;s hybrid seed, but ug", *u, negatively
significant influencing (2) the technical (produciionl Lmciency level of iaddy,J farming was notsignificantly influenced by the adoption of paddy's hybrid seed in Central orlampung Regency.

PENDAIIULUAN
Peningkatan ketahanan pangan merupakan prioritas utarna dalam pembangunan karena pangan

merupakan kebutuhan-paling dTar bagi manusia. Permasalahan utama dalam mlwujudkan ketahanan
pangan di Indonesia.dewasa ini adalah pertumbuhan permintaan pangan yang lebih cepat dari pada
pertumbuhan penyediaannya. Pemenuhan kekurangan produksi prigu, *Ilutui impor ,*guttur,
kurang bijaksana karena dapat menciptakan kerentanan tetatranan pangan nasional serta kerentanan
sosial, ekonomi dan politik secara keseluruhan. oleh karena itu, pJmenuhan kebutuhan pangan
melalui peningkatan produksi dalam negeri perlu terus diupayakan.

Untuk mencapai swasembada pangan (khususnya beras),-pemerintah telah melaksanakan berbagaiprogram, antara lain melalui intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian. Akan tetapi progrim
ekstensifikasi melalui perluasan lahan pertanian, dewasa ini sangat sulit dilaksanakaq karena
ketersediaan lahan pertanian yang.rsemakin terbatas serta memerluki biaya y*t u"rur. untuk itu,program intensifikasi dan peningkatan ketersediaan sarana produksi pertaniaJai tingkat petani
menjadi pilihan terbaik.

Intensifikasi pertanian berkaitan erat dengan penerapan teknologi. Salah satu bagian dari
penerapan intensifikasi adalah penggunaan benih varietas unggul. MJnurut Departemen pertanian
(1998), kelebihan penggunaan benih unggul antara lain adalah?apat menaikkan daya hasil l5% Iebihtinggi dibandingkan d:lgul benih non-urggul, pemakaian jumlail benih lebih hemat, yaitu dari 30-
50 kg/hektar menjadi 20---25 kgzhektar, pi.tumbuhrn tanarnan serta tingkat kemasakan (masa panen)
lebih merata dan seragam, sehingga pun", bisa dilakukan sekaligus, rendemen beras tinggi dan mutu
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beras seragam" Namun demikian, kelemahan penggunaan benih unggul antara lain adalah harganya
yang lebih mahal dibandingkan dengan benih non-unggul.

Salah satu sentra produksi beras nasional adalah Provinsi Lampung, yang menempati urutan ke-7
se-Indonesia (BPS, 2A0\. Dalam hal ini Provinsi Lampung juga dikenal sebagai lumbung pangan
nasional. Salah satu daerah sentra produksi padi di Provinsi Lampung adalah Kabupaten Lampung
Tengah. Pada tahun 2008, Kabupaten Lampung Tengah merupakan daerah penyumbang tertinggi
{21,99%) total produksi padi Provinsi Lampung (BPS Provinsi Lampung, 2009). Peningkatan
produksi padi di Lampung Tengah di antaranya dilakukan melalui kebijakan bantuan benih unggul
hibrida maupun benih unggul inbrida (benih unggul bukan hibrida).

Introduksi padi varietas hibrida merupakan salah satu pilihan dalam peningkatan produktivitas
padi, karena pertimbangan potensi hasil yang sangat tinggi, yakni mencapai 9-10 ton/ha (Suyanto,
2007). Namun, padi hibrida memiliki kelemahan, yaitu harga benihnya relatif mahal. Masalah yang
muncul dalam introduksi benih hibrida adalah petani masih enggan menggunakan benih hibrida.
Walaupun telah diberikan bantuan langsung benih hibrida oleh pemerintah, masih banyak petani yang
enggan menggunakannya. Minat petani untuk menanam padi varietas hibrida masih rendah.
Berdasarkan urain , tersebut maka permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah : (a).

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi petani dalam pemilihan penggunaan benih padi varietas hibrida
di Kabupaten Lampung Tengah?, dan (b). Apakah penggunaan benih padi varietas hibrida
berpengaruh terhadap efisiensi teknis (produksi) usahatani padi di Kabupaten Lampung Tengah?

METODE PENELITIAN
Jenis benih padi dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu (1) benih padi varietas inbrida

yang merupakan benih padi varietas unggul baru (VUB), seperti Ciherang, Mikonga, dan Cigelius, dan
(2) benih padi varietas hibrida yang merupakan benih padi varietas unggul hibrida (VUH), seperti
Bernas Super, Bemas Prim4 Bernas Rokan, Intani2, dan SL 8.

Lokasi, Responden dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. Lokasi penelitian

dipilih secara sengaja karena daerah tersebut merupakan sentra produksi padi di Provinsi Lampung.
Dari kabupaten terpilih,.kemudian dipilih dua kecamatan dengan sengaja Qturposive), yaitu
Kecamatan Punggur dan Kecamatan Seputih Raman, karena dua kecamatan tersebut memiliki lahan
sawah irigasi dengan luas panen terluas pada tahun 2009 serta menjadi daerah peserta program
bantuan benih padi Provinsi Lampung. Jumlah sampel penelitian adalah 37 petani padi hibrida dan 38
petani inbrida yang diambil secara acak. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada bulan Maret
sampai Juni 2010.

Metode Analisis
Untuk menjawab masalah pertama, yaitu faktor-faktor apa yang mempengaruhi petani dalam

pemilihan penggunaan benih padi varietas hibrida di Kabupaten Lampung Tengah, digunakan analisis
logit, dengan rumus :

Y - o+0,Xr+p2&+9:X:+PalL+FslG+9e &+p?& +s

di mana :

Y:

o

0'
x1
X,
&
&
Xs
X6
Xt
a

probabilitas P1:P(Y:0) jika petani memilih varietas inbrida
probabilitas P2:P(Y:1) jika petani memilih varietas hibrida
Intersept
koefisien regresi (parameter yang ditaksir) (i : I s/d 7)
Iuas lahan (ha)
pendapatan usahatani (Rp)
jumlah angkatan kerja keluarga (orang)

umur petani (tahun)
pendidikan petani (tahun)
pengalaman berusahatani padi (tahun)
frekuensi mengikuti penyuluhan pertanian (berapa kali)
effor term
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Untuk menjawab masalah kedua, yaitu apakah penggunaan benih padi ryarietas hibrida
berpengaruh terhadap efisiensi teknis (produksi) usahatani padi di Kabupaten Lampung Tengah,
digunakan analisis fungsi produksi frontier dan regresi linear berganda. Analisis efisiensl teknis ffenj
dilakukan untuk membandingkan produksi aktual yang dihasilkan petani dengan produksi potensiai
(produksi frontier) di daerah penelitian. Soekartawi (1994) menyatakan Uanwa fungsi produksi
frontier adalah fungsi produksi yang dipakai untuk mengukur bagaimana fungsi produksi r"b*nu*yu
terhadap posisi frontiernya. Dalam penelitian ini, fungsi produksi frontier aianatlris dengan metoie
Maximum Likelihood Estimation (MLE) dan fungsi tersebut dirumuskan sebagai :

LnY : lno +p, lnX,+ 0z lnXz+ ft 1nX3 + Bu lde + B5 hX5 + B6 lnX6 + 97lnX1.-.(Z)
di mana : Y : produksi frontier usahatani padi (kg)

X; : kuantitas penggunaan input ke-i (i : l-7)
X1 : luas lahan garapan (ha)
X2: benih (kg)
X3 : pupuk urea (kg)
)fu: pupuk SP18 (kg)
X5: pupuk majemukNPK (kg)
X6: obat-obatan (gba)

X7 : tenaga kerja (FIKP)
cro dan crl adalah parameter yang diduga

Untuk meperoleh nilai efisiensi teknis (TER) usahatani padi sawah (varietas hibrida dan inbrida)
digunakan rumus:

oR:+
yi

(3)

di mana: : tingkat efisiensi teknis (produksi)
: produksi aktual ke-i

: produksi potensial/frontier ke-i

- Untuk mengetahui pengaruh penggunaan varietas hibrida dan faktor lainnya terhadap efisiensi
teknis (TER) digunakan analisis regresi linear berganda dengan mmus :
Y : o+FrXr +1zXz+ 0rX:+0+)L+0sXs+Fe )k+ flrx, +psD+e.,......(4)
di mana: Y : tingkat efisiensi teknis (TER)

X1 : luas lahan uasahatani (ha)
X2: pendapatan petani (Rp)

X3 : urrluf petani (thn)
)Q: pendidikan petani
X5 : jumlah angkatan kerja anggota keluarga petani
X6 : pengalaman berusahatani padi (thn)
X7 : frekuensi ikut dalam penyuluhan pertanian
D : varietas padi @ = 1, untuk padi varietas hibrida, dan D : 0,

untuk padi varietas inbrida)

TER
Yi

Yi

- Jenis padi varietas 
lib.r,.d1v1re qffiililil3*Tffi:fletani responden di Kabupatent*logn* Tengah adalah sL-8 (89,18%) dan Intani 2 (10,12%). jenis SL-ti memp*y;i d;;produksi 14,8 ton/h4 agak rentan terhadap wereng coklat 1,2.,3 danhawar daun bakteri (HDB) fV dan

VII, rentan terhadap tunggro, dan agak tahan terhidap HDB iII serta mempunyai tekstur nasi sedang.L,-*i 2 mempunyai potensi produksi 8,4-g,g ton[ra, agak tahan terhadap WBC 3, agak rentaln
ter-hada.g wBC SU, agak tahan terhadap HDB III dan fV, agak rentan terhadap HDB VIII serta nasinya
pulen (Fatwiwati., dkk, 2008). Selanjutnya, seluruh responden petani padi inbrida menggunakan
varietas padi Ciherang. Padi Ciherang mempunyai potensi produtsi 6,0--8,5 ton/h4 tahan Grhadap
hama wereng coklat biotipe 2, agaktahan terhadap hama *"i"ng coklat biotipe 3, dan tahan terhadai
HDB (hawar daun bakteri), serta nasinya pulen 6ru3itrartini, dkk.;200g).



Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Bidang llmu-llmu PertanianBl(s - p?w witayah Barat Tahun z012

Faktor.faktor yarg mempengaruhi pilihan petani menggunakan benih padi varietas,hihritla,,*,
-. Faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam rn"rnitit varieras benih padi hibrida atau inbridadiperlukan untuk mengetahui seberapa besar motivasi petani dalam upaya peningkatan produktivitas

padi sekaligus_berp_eran aktif dalam memenuhi kebutuhan pangan yang setiap tahunnya mengalamipeningkatan. Hasil analisis faktor-faktor yang *".p"nguiuhi petani dalam'memil#;r;;;;:-;;;
disajikan pada Tabel l.

Tabel 1- Hasil analisis regresi logit faktor-faktoryang mempengaruhi petani dalam memilih varietas
padi di Lampuns Tenqah.20l0

Variabel
Konstanta 12,70515 2,396029
X1 (luas lahan) 18,23058 3,930456*** 3754,01
X2(pendapatan usahatani) 0,001876 3,363275*** 1,00
X3 (iml angkatan kerja keluarga) 0,58354g 2,0656g6* 1,79
Xa (umur petani) -0,078666 -2,396028** 0,gz
X5 (pendidikan) 0,628106 2,483350** 1,g7
X6 (pengalaman usahatani padi) 0,053092 0,763990 1,05
&(fr*uensi ikut penyuluhan) 2,613266 __ 0,605639*** 13,64
LR index (Pr"uao-RZ
LR statistic (15d0 48,915***

0,00000Prob (LR stat

Ket.:*:u=10Yo, **:tt,- 5oh, **{..0- l%.

Tabel I menunjukkan bahwa variabel yalg lisnifikan berpengaruh positif terhadap pilihan petani
menggunakan benih padi varietas hibrida 

ldalah luas lahan, p"r,tuputun usahatani, frekuensi mengikutipenyuluhan pertanian dan tingkat pendidikan,- serta jumlah angtatan kerja keluarga, sedangkan umurpetani signifikan berpengaruh negatif. Semakin luas lahan pit ni, maka semakii 6esar probabilitas
mereka untuk memilih benih padi varietas hibrida. Petani dengan lahan yang lebih luL biasanya
adalah petani mampu, sehingga mereka lebih mampu untuk mem6eli benih padilarietas hibrida yanghTgTvS lebih tinggi dibanding harga benih inbrida (Harga benih padi friUriaa di lokasi penelitian
adalah Rp50.000/kg, sedangkan harga benih padi inbridJ adalah Rp7.500/kg). Selain itu, dengan
bertambahnya luas lahan, maka produksi dan pendapatan petani akan naik lcaEris paribus) dan akanmemampukan mereka menggunakan varietas hibrida. Iial ini diperkuat d"ng*'ko"fisien regresivariabel pendapatan usahatani yang berpengaruh positif dan signifikan tertadap pilihan petani
lensqtlakan benih padi varietas hibrida. Dengan pendapatan yanglinggi, input kompiementer dapatdipenuhi dalam usahatani padi varietas hibrida.

Pilihan petani menggunakan benih padi varietas hibrida tidak signifikan dipengaruhi olehpengalaman mereka berusahatani padi, rramun dipengaruhi oleh tingkat-pendidikan dan frekuensikeikutsertaan mereka-dalam penyuluhan pertanian. p"noiaiun dan keikutsertaan dalam penyuluhanpertanian berpengaruh positif artinya semakin tinggi pendidikan dan semakin sering mengikutipenyuluhan pertanian,.maka.pelani mempunyai p-UuUititur yang lebih besar untuk mengusahakanpadi dengan benih varietas hibrida. Petani dengan pendidikan yang tinggi dan yang sering mengikutipenyuluhan pertanian akan mudah mengadopsi d* -*g"-tangl€n inovasi baru diiam usahataninya.
variabel umur berpengaruh negatif, artinya semakii bertambah umur (semakin tua) petani, makaakan menurunkan motivasi mereka untuk mengusahakan padi varietas t iU.iau. Hasil ini diduga.-berkaitan dengan konsistensi petani dalam menghadapi resiko ;;;;;pk*'iJtororogi usahatani.

Petani yang relatif berusia tua akan resisten terhadai resiko p"ne.upu, teknologi baru. Mereka
kurang bersedia melakukan uji coba teknologi baru lagi dan lebih memilih *"rffi*an teknologi
yang mereka anggap mapan dan aman.

Ketersediaan angkatan kerja dalam keluarga berpengaruh positif terhadap pilihan petani dalammenggunakan varietas hibrida. Semakin banyak tersedia i"nugu kerja dalam keluarg4 makaprobabilitas petani memilih varietas hibrida r.*uki, tinggi. Hal teisebut iidukung oleh fakta bahwabudidaya padi di Lampung Tengah umumnya dikelolai-leh kepala keluarga beserta angkatan kerja
dalam keluarga sendiri.
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pengaruh penggunaan varietas hibrida terhadap efisiensi teknis (produksi).usahatani padi
Penggunaan benih padi oleh responden di Lampung Tengah sudah melebihi rekomendasi yang

dianjurkan, baik untuk petani hibrida maupun inbrida, demikian pula dengan penggunaan pupuk urea

dan NPK, seperti disajikan pada Tabel 2. Namun demikian, petani tidak menggunakan pupuk KCI

sehingga unsur K yang diperlukan tanaman diperoleh dari pupuk majemuk NPK. Produktivitas padi

hibrida yang dihasilkan petani adalah 7,09 ton/ha sedangkan produtivitas padi inbrida adalah 6,62

$n/ha. Untuk menghitung produktivitas potensial (frontier) padi hibrida dan inbrida yang dicapai

petani responden digunakan analisis fungsi produksi frontier seperti disajikan pada Tabel 3.

Tabel2. Penggunaan faktor produksi padi varietas hibrida dan inbrida oleh responden di Lampung
T, 2010 (per ha usahatani padi

No Faktor produksi Varietas unggul padi Rekomendasi penggunaan

hibrida inbrida hibrida inbrida

I
2
3

4
5

6

Benih (kg)
Pupuk urea (kg)
Pupuk SP-36 (kg)
Pupuk KCI (kg)
Pupuk NPK (kg)
Obat-obatan (eba)

16,990 36,440
259,420 250,630
r37,660 131,250
0,000 0,000

234,120 156,870
1.218,300 1.221,440

15,00
230,00
130,00
100,00
200,00

25-30,00
130,00

0,00
50,00

200,00

Produksi (ton) 7,090 6,621

Tabel3. Hasil analisis fungsi produksi frontier usahatani padi (hibrida dan inbrida) di Lampung
Tengah,2010

Variabel Coefficient t-Statistic
Konstanta
Ln lahan
Ln benih
Ln urea
Ln SP-36
LnNPK
Ln obat-obatan
Ln tenasa keria

8,4642
1,1314
-0,1962
-0,0601
-0,0097
-0,0039
0,0272
0.2524

12,7945***
B,0353 ***

-3,4160r'**
-0,8367
-1,5962
-0,6004
1,7664*
2,2t65**

Log Likelihood
*

-234,7151
0.9563

Variabel yang signifrkan dan berpengaruh positif terhadap fungsi produksi frontier adalah luas
lahan, obat-obatan dan tenaga kerja, sedangkan variabel benih nyata berpengaruh negatif. Hal ini
mengisyaratkan bahwa produksi potensial dan tingkat efisiensi teknis (produksi) usahatani padi
(hibrida dan inbrida) di Lampung Tengah dapat ditingkatkan dengan menaikkan penggunaan input
lahan, obat-obatan dan tenaga kerja tetapi harus mengurangi penggunaan benih. Penggunaan pupuk
urea, SP-36 dan NPK tidak signifikan berpengaruh, yang berarti tidak ada peluang untuk
meningkatkan produksi maupun efisiensi teknis (produksi) melalui penggunaan tiga input tersebut.

Dengan menggunakan data koefisien regresi pada Tabel 3 dan data pada Tabel2 (penggunaan
input oleh responden), maka dapat dihitung dan diketahui bahwa produktivitas potensial padi varietas
hibrida adalah 10,561,43 ton/fia dan varietas inbrida adalah 8,848,07 ton/tra serta tingkat efisiensi
teknis (TER) usahatani padi hibrida adalah 74,54oA dan padi inhibrida adalah 73,74yo. Menurut
Widodo (1989), efisiensi teknis (produksi) merupakan ukuran produktivitas faktor-faktor produksi
secara keseluruhan. Hasil analisis pengaruh penggunaan benih padi varietas hibrida terhadap efisiensi
teknis (produksi) usahatani padi sawah di Lampung Tengah disajikan pada Tabel4.
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Tabel 4.' Hasil' analisis pengaruh penggunaan varietas hibrida terhadap efisiensi teknis (produksi)

usahatani Dadi di Lampung Tengah, 2010

Variabel Coefficient t-Statistic Prob.

Konstanta '

Luas lahan
Pendapatan
Umur petani
Pendidikan
Anggota keluarga
Pengalaman
Frekuensi penyuluhan

57,2323
-13,6320***

0,0001*
-0,0765
1,4579***

-0,7292
0,7605***
7,2588***

4,8334
-4,3998
1,8610
-0,3805
2,'1909
-0,5761
3,6202
3,1630

0.,0000
0,0000
0,0612
0,7047
0,0069
0,5665
0,0006
0,0024
0,3668Varietas

R2

2.1682
0,6212

0"9087

F hit 6-0057*r<*

Tabel 4 menunjukkan bahwa penggunaan varietas hibrida tidak signifrkan berpengaruh terhadap

tingkat efisiensi teknis (produksi) usahatani padi di lokasi penelitian, tetapi luas lahan, pendapatan

p"t*i, pendidikan, pengalaman, dan keikutsertaan dalam penyuluhan pertanian signifikan

terpengaruh. Hal tersebut terjadi karena produktivitas usahatani padi varietas hibrida di lokasi

penelitian hanya mencapai 67,l3oA dari produktivitas frontiemya (potensinya).

Menurut Gomes dalam Soekartawi (1994), faktor-faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya

nilai tingkat efisiensi teknis adalah adanya kendala biologis dan sosial ekonomi. Kendala biologis

meliputihal-hal yang berhubungan dengan varietas yang digunakan, tanaman pengganggu, hama dan

penyakit tanaman serta kesuburan tanah. Kendala sosial ekonomi meliputi masalah yang berhubungan

d"ng* biay4 penerimaan, fasilitas kredit, kebiasaan dan sikap hidup petani, pengetahuan petani dan

kelembagaan pertanian serta ketidakpastian risiko yang dihadapi petani.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa :

a. Luas lahan, pendapatan usahatani, frekuensi mengikuti penyuluhan pertanian tingkat pendidikan,

dan jumlah angkatan kerja keluarga nyata berpengaruh positif terhadap keputusan petani dalam

memilih varietas padi di Lampung Tengah, tetapi umur petani nyata berpengaruh negatif.

b. Penggunaan variitas hibrida tidak nyata berpengaruh terhadap efisiensi telois usahatani padi di
Lampung Tengah.

Saran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas padi hibrida di lokasi penelitian baru 67,l3yo

dari potensinya, dan frekuensi ikut penyuluhan pertanian nyata berpengaruh positif terhadap keputusan

petani menggunakan vaietas hibrida, serta ada kecenderungan petani menggunakan pupuk ureq SP-36

dan NPK di atas anjuran tetapi tidak menggunakan KCl, maka diharapkan instansi terkait perlu

meningkatkan pembinaan terhadap petani melalui peningkatan intensitas penyuluhan pertanian,

khususnya usahatani padi.
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